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Food affects the nation stability. The Indonesian government strive continually to maintain food security in the form 
of policies and research in the agricultural sector. In line with the government's vision and mission, this research 
was conducted to map and study the relationship between soil conditions, irrigation areas, and harvested areas with 
corn, soybean and rice yields that can be used to support policy making. Based on the experiment results obtained 
several factors that influence crop yields, namely soil conditions, weather, and area of harvest. Mapping was done 
using Quantum GIS (QGIS) and correlation calculations performed using pearson correlation. Based on the 
analysis result of soil types, temperature and soil area affect crop yields with the highest value of 0.99. The 
correlations analyzed were the correlation between yield and rice temperature and the correlation between rice 
yield and cultivated area.  
 
 
Keywords: QGis, food security,pearson correlation. 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Ketahanan pangan merupakan hal yang 
sangat penting bagi seluruh bangsa tidak 
terkecuali bangsa Indonesia [6]. Berdasarkan 
situs Bank Pengetahuan Tanaman Pangan 
Indonesia (BPTPI), ketahanan pangan meliputi 
bahan makanan pokok berupa jagung, kedelai 
dan padi. Pangan merupakan suatu hal yang 
penting karena pangan merupakan salah satu 
hak asasi manusia dan pangan menyangkut 
stabilitas suatu bangsa. Karena pentingnya 
pangan, maka seluruh bangsa di dunia 
melakukan upaya untuk menjaga ketahanan 
pangan dengan melakukan penelitian dan 
penetapan kebijakan untuk menjaga ketahanan 
pangan [12,13]. Pemerintah Indonesia 
melakukan kerjasama penelitian salah satunya 
dengan negara Jepang dalam hal analisis hasil 
panen berdasarkan data remote sensing dan 
pengembangan bibit padi yang tahan hama dan 
memiliki produktifitas yang tinggi [15].  
Sejalan dengan visi pemerintah untuk 
menjaga ketahanan pangan, maka pada 
penelitian ini dilakukan studi tentang historis 
hasil panen yang telah lalu pada kurun waktu 
1993-2013. Dengan mempelajari data tersebut 
dapat diketahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap hasil panen sehingga pemerintah dan 
petani dapat mempersiapkan lahan atau faktor-
faktor pendukung agar hasil panen yang didapat 
baik atau bahkan lebih baik dari yang 
sebelumnya. Data yang diperoleh akan 
dilakukan eksperimen menggunakan pemetaan 
QGis [7] dan perhitungan korelasi 
menggunakan pearson correlation [8].  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Beberapa penelitian tentang precision 
farming yaitu pertama seperti yang dilakukan 
oleh Bhowmik [4]. Penelitian ini melihat 
dampak perubahan iklim terhadap produksi 
beras di Asia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada korelasi yang signifikan antara 
perubahan curah hujan musiman dan perubahan 
hasil panen Boro. 
Penelitian kedua Panuju [11], yang 
bertujuan untuk mengevaluasi perspektif 
historis dinamika produksi padi, teknologi 
dalam penemuan benih, tenaga kerja di bidang 
pertanian dan konsumsi beras dari tahun 1961 
hingga 2009. Tujuan akhir penelitian kajian 
sejarah produksi beras dapat bermanfaat bagi 
perencanaan pertanian masa depan di Indonesia. 
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Penelitian ketiga tentang presisi pertanian  
yang bertujuan untuk memberikan contoh 
penggunaan pearson correlation pada presisi 
pertanian [14]. Pada penelitian ini diberikan 
contoh penggunaan data spasial ukuran pohon 
anggur dan kekuatan dahan di kebun anggur. 
Contoh data menunjukkan bahwa nilai-p 
korelasi antara ukuran pohon anggur dan 
kekuatan kanopi meningkat bersama. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran pohon dan 
kekuatan dahan memiliki korelasi yang positif. 
 




QGis adalah sistem informasi geografis yang 
bersifat open sources. QGIS dapat berjalan pada 
sebagian besar platform Unix (termasuk macOS 
/ OS X) dan Windows. QGis dikembangkan 
menggunakan toolkit Qt dan C ++. Sehinggai 
QGIS terasa cepat digunakan dan memiliki 
antarmuka pengguna grafis yang mudah 
digunakan oleh pengguna. QGis bertujuan untuk 
menjadi Geographic Information System (GIS) 
yang mudah digunakan dan menyediakan fungsi 
dan fitur umum. Fitur QGis tersebut antara lain 
anotasi, analisa data, mengekspor data hasil 
analisa, mepublikasikan data ke internet 
sehingga dapat menjadi referensi peneliti atau 
pengguna awam, dan lain sebagainya [1]. 
 
3.2 Pearson Correlation 
 
Pearson correlation  untuk mengetahui 
hubungan antara 2 variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel tergantung [8]. Pada proses 
perhitungan pearson correlation data 
terdistribusi normal. Korelasi dapat 
menghasilkan angka positif (+) dan negatif (-). 
Jika korelasi positif berarti hubungan bersifat 
searah, artinya jika variabel bebas bernilai besar, 
maka variabel tergantung semakin besar. Jika 
menghasilkan angka negatif berarti hubungan 
bersifat tidak searah, artinya jika nilai variabel 
bebas besar, variabel tergantung semakin kecil. 
Angka korelasi berkisar antara 0-1. Rumus 












       (1) 
 
Keterangan Rumus 1, 𝑟𝑥𝑦 adalah nilai pearson 
correlation. 𝑥𝑖 adalah nilai variabel x. 𝑦𝑖 adalah 
nilai variabel y. Kekuatan hubungan korelasi 
adalah sebagai berikut :  
a. 0 : Tidak ada korelasi  
b. - 0.25 : korelasi sangat lemah  
c. 0.25 - 0.50 : korelasi cukup  
d. 0.50 - 0.75 : korleasi kuat  
e. 0.75 - 0.99 : korelasi sangat kuat  
f. 1 : korelasi sempurna 
 
4. METODE PENELITIAN 
 
Gambar 1. Metode Penelitian 
 
Tahapan penelitian adalah seperti yang 
terdapat pada Gambar 1, yaitu terdiri dari 6 
tahap penelitian mulai dari pengumpulan data, 
selanjutnya dilakukan preprocessing data 
sehingga mudah untuk dilakukan pemetaan dan 
perhitungan korelasi. Setelah dilakukan 
preprocessing dilakukan pemetaan dengan 
menggunakan QGis dan selanjutnya dilakukan 
perhitungan pearson correlation. Dari hasil 
ekperimen tersebut dilakukan analisa hasil 
sehingga dapat diambil kesimpulan. 
Pada penelitin ini untuk mengetahui 
korelasi 2 dihitung menggunakan pearson 
correlation coefficient dengan Rumus 1. 
Hasil perhitungan pearson correlation 
berkisar antara 0 sampai 1, nilai yang mendekati 
1 menunjukkan korelasi yang kuat antara kedua 
variabel dan sebaliknya jika hasil perhitungan 
mendekati angka 0. Nilai yang diperlukan untuk 
menghitung nilai korelasi adalah nilai rata-rata 
populasi (  dan   ) dan nilai sample ke-i 
populasi ( xi atau yi ). Pearson correlation 
coefficient digunakan untuk menghitung 
korelasi variabel luas daerah panen dan cuaca 
terhadap hasil produksi pertanian. Sedangkan 
korelasi kondisi tanah dengan hasil panen 
berdasarkan pengamatan dengan melakukan 
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Penelitian yang dilakukan memanfaatkan 
data jenis tanah, data cuaca, data luas daerah 
panen, dan data hasil produksi padi, jagung, dan 
kedelai. Data yang digunakan meliputi 33 
provinsi kecuali DI. Yogyakarta. Hal ini 
disebabkan karena ada hambatan dalam 
pengumpulan data, maka provinsi tersebut tidak 
dimasukkan dalam penelitian. Data yang 
dikumpulkan dan digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, data jenis tanah. Jenis tanah 
diperoleh dari Food and Agriculture 
Organization of United Nation (FAO) [3]. 
Terdapat 11 jenis tanah yang terdapat di 
Indonesia, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
Dari seluruh jenis tanah tersebut tidak 
seluruhnya dapat digunakan untuk bercocok 
tanam berdasarkan informasi dari situs FAO. 
Jenis tanah yang cocok untuk bercocok tanam 
antara lain grumusol, andosol, mediteran, 
alluvial dan atosol. Data jenis tanah tersebut 
akan dianalisis pengaruhnya terhadap hasil 
panen jagung, kedelai, dan padi di seluruh 
provinsi di Indonesia. 
 
Tabel  1.  Jenis Tanah Dan Sebarannya Di 
Seluruh Pulau Indonesia 
Jenis Tanah Provinsi 
Andosol Jawa, Sumatera, NTT, NTB 




Sumatera, Jawa, Kalimantan, 
Sulawesi, Irian Jaya 
Brown-Gray 
Podsolic 
Irian Jaya, Halmahera, Maluku, 
Sumatera dan 
Sulawesi 
Grumusol Jawa Tengah dan Jawa Timur 
Regosol Jawa, Sumatera, Halmahera, NTT dan 
NTB 
Organis Soil Kalimantan, Sumatera dan 
Irian 
Alluvial Semual pulau di Indonesia 
Mediteran Jawa, Sulawesi, NTT dan NTB 
Rendzina Maluku 
 
Kedua, data Cuaca. Cuaca merupakan 
faktor penting yang mempengaruhi hasil panen. 
Dataset cuaca didapat dari National Oceanic 
and Atmospheric Administration (NOAA) [10] 
yang merupakan data cuaca bulanan yang 
diakses pada bulan Januari 2021. Pada 
penelitian ini dilakukan preprocessing data 
cuaca menggunakan excel untuk dihitung nilai 
rata-ratanya sehingga didapat data cuaca 
pertahun. Hal ini dilakukan untuk menyamakan 
time frame data cuaca dengan data hasil 
produksi yang merupakan data tahunan. 
Dari data cuaca yang ada diambil satu nilai 
yaitu data temperatur dari suatu 
wilayah/provinsi. Hal ini dilakukan berdasarkan 
hipotesis bahwa temperatur dipengaruhi kondisi 
cuaca di provinsi tertentu pada saat itu. 
Misalnya jika provinsi tersebut mengalami 
kemarau maka nilai temperatur akan tinggi dan 
sebaliknya jika sering hujan maka temperatur 
akan bernilai lebih rendah. Data cuaca diambil 
dari 1 stasiun pemantau cuaca di setiap provinsi 
yang memiliki data yang paling lengkap pada 
rentang waktu tahun 1993-2013 [9]. Hal ini 
dilakukan untuk menyesuaikan dengan data 
hasil produksi yang digunakan pada rentang 
waktu tahun 1993-2013. 
Ketiga, data luas daerah panen. Data 
luas daerah panen pada penelitian ini digunakan 
untuk melihat pengaruh luas daerah panen 
terhadap hasil produksi pertanian yang didapat. 
Data luas daerah panen disediakan oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS) [5]. Data yang digunakan 
adalah data pada rentang waktu tahun 1993-
2013. Data luas daerah panen yang digunakan 
dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3 dan 
Gambar 4 berdasarkan jenis tanaman. Dari 
Gambar 2 dapat dikatakan bahwa luas daerah 
panen jagung tidak berubah secara drastis atau 
memiliki luas daerah panen yang sama jika 
dirata-rata dari tahun 1993-2013. Sedangkan 
pada Gambar 3 memiliki pola yang berbeda, 
yaitu luas daerah panen kedelai turun secara 
konstan dari tahun 1993 - 2013. Sedangkan dan 
Gambar 4, luas daerah panen padi naik secara 
konstan dari tahun 1993 - 2013. 
 
 
Gambar 2. Luas daerah Panen Jagung  
 
 
Gambar 3. Luas Daerah Panen Kedelai  








Gambar 4. Luas Daerah Panen Padi  
Keempat, data produksi. Data produksi 
hasil panen yang digunakan adalah data pada 
rentang waktu tahun 1993-2013 dapat dilihat 
pada Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7. Dari 
pengamatan yang dilakukan dapat dilihat bahwa 
hasil panen cenderung meningkat dari tahun 
1993 ke 2013. Akan tetapi hasil panen kedelai 
yang cenderung turun dari tahun 1993 - 2000, 
dan kemudian bergerak konstant dari tahun 
2000- 2013. 
 
Gambar 5. Luas Daerah Panen Jagung 
Gambar 6. Luas Daerah Panen Kedelai 
Gambar 7. Luas Daerah Panen Padi 
 




Eksperimen pada penelitian ini 
bertujuan  untuk mengetahui hubungan antara 
variabel kondisi tanah, cuaca, dan luas daerah 
panen terhadap produksi pertanian. Eksperimen 
tahap awal ini dapat digunakan untuk memilih 
variabel yang digunakan untuk melakukan 
penelitian pada tahap kedua, yaitu variabel yang 
berpengaruh terhadap hasil panen, yang dapat 
digunakan untuk melakukan peramalan hasil 
panen. Untuk mengetahui korelasi antara 2 
variabel, dapat dilakukan dengan menggunakan 
pearson correlation seperti pada penjelasan 
sebelumnya atau digunakan observasi terhadap 
data yang diplot menggunakan software QGIS. 
Pada penelitian ini juga sudah dilakukan 
ujicoba untuk peramalan, namun hasil 
didapatkan belum sesuai harapan maka harus 
dilakukan perbaikan program. Hasil eksperimen 
peramalan kemungkinan dapat ditampilkan 
pada penelitian selanjutnya. Hasil eksperimen 
pada tahap pertama adalah sebagai berikut: 
 
4.2.1.1 Korelasi Hasil Panen Dengan  
Kondisi Tanah  
 
Provinsi memiliki gradasi warna yang 
semakin gelap yaitu menunjukkan hasil panen 
yang semakin tinggi. Eksperiman dilakukan 
dengan melakukan rata-rata terhadap hasil 
panen dari tahun 1993 sampai tahun 2013. 
Selanjutnya setelah didapat rata-rata hasil 
panen, dilakukan plotting dan mengkategorikan 
provinsi berdasarkan hasil panen dengan 
menggunakan software QGis pada layer kesatu. 
Pada layer berikutnya dilakukan plotting kondisi 
tanah pada setiap provinsi. Dari hasil plotting 
tersebut dapat diamati pengaruh kondisi tanah 
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4.2.1.2 Hasil Korelasi Panen Jagung 
Dengan Kondisi Tanah di Indonesia. 
 
Gambar 8. Hasil Korelasi Panen Jagung 
Dengan Kondisi Tanah di Indonesia 
Pada Gambar 8, dapat diamati 
bahwa hasil panen jangung yang paling 
banyak adalah pada daerah Jawa Tengah 
dan Jawa Timur. Jenis tanah pada daerah ini 
berbeda dengan daerah lain yaitu berjenis 
latosol, alluvial, mediteran, grumusol dan 
andosol. Sedangkan pada daerah lain jika 
menggunakan parameter tanah saja tidak 
dapat diambil kesimpulan karena jenis tanah 
yang sama memberikan hasil panen jagung 
yang berbeda. 
 
4.2.1.3 Hasil Korelasi Panen Kedelai 
Dengan Kondisi Tanah di Indonesia 
 
Gambar 9. Hasil Korelasi Panen Kedelai 
Dengan Kondisi Tanah di Indonesia 
 
Pada Gambar 9, dapat diamati bahwa 
hasil panen kedelai yang melimpah pada daerah 
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Aceh. Jenis tanah 
Jawa Tengah dan Jawa Timur sama yaitu 
latosol, alluvial, mediteran, grumusol dan 
andosol sedangkan jenis tanah Aceh berbeda 
yaitu latosol, alluvial dan andosol. Menarik 
untuk diperhatikan bahwa jenis tanah di 
Sumatera rata-rata sama tetapi memberikan 
hasil panen yang berbeda. Hal tersebut 
kemungkinan dipengaruhi luas lahan tanam 
kedelai dan temperatur daerah tersebut. 
 
4.2.1.4 Hasil Korelasi Panen Padi Dengan 
Kondisi Tanah di Indonesia 
 
Pada Gambar 10, dapat diamati 
bahwa hasil panen padi didominasi daerah 
jawa dan sulawesi selatan. Jenis tanah pada 
derah jawa yang menghasilkan padi yang 
banyak adalah latosol, aluvial, mediteran, 
grumusol dan andosol. Sedangkan pada 
daerah Sulawesi selatan berjenis tanah 
latuson, aluvial dan meditaran. Hasil panen 
padi selain dipengaruhi jenis tanah 
kemungkinan besar juga dipengaruhi luas 
lahan dan temperatur pada daerah tersebut. 
Secara umum daerah lain juga memiliki 
potensi jika ingin meningkatkan hasil panen 
padi karena memiliki jenis tanah yang 
mendukung. 
 
Gambar 10. Hasil Korelasi Panen Padi Dengan 
Kondisi Tanah di Indonesia 
 
4.2.1.5 Korelasi hasil panen dengan cuaca 
berdasarkan pearson correlation. 
 
Eksperimen dilakukan dengan cara 
menghitung rata-rata produksi hasil panen untuk 
semua tahun dan rata-rata temperatur semua 
tahun. Hasil rata-rata tersebut sebagai rata- rata 
populasi x dan y. Sedangkan untuk nilai x dan y 
ke-i adalah nilai hasil panen dan temperatur 
pertahun dari tahun 1993-2013. Nilai rata-rata 
temperatur setiap tahun didapat dengan cara 
preprocessing data disetiap provinsi dirata-rata 
pertahun, selanjutnya dari data rata-rata 
temperatur pertahun seluruh provinsi akan 
dihitung rata-rata temperatur berdasarkan 
tahunnya. Dari hasil preprocessing tersebut 
maka dapat dilakukan perhitungan korelasi 
variabel temperatur dan hasil panen. Hasil 
perhitungan pearson correlation adalah seperti 
Tabel 2. 
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Tabel  2. Hasil Perhitungan Pearson 







Produksi Padi 0.990742924 
 
4.2.1.6 Korelasi hasil panen dengan luas 
daerah berdasarkan pearson correlation. 
 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
eksperimen ini secara garis besar adalah sama 
dengan langkah-langkah yang dilakukan pada 
eksperimen kedua. Hasil perhitungan pearson 
correlation pada variabel luas daerah panen dan 
hasil panen dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel  3. Hasil Perhitungan Pearson 
Correlation Variable Luas Daerah Panen dan 
Hasil Panen 





Produksi Padi 0.997708076 
 
4.2.2 Analisis Hasil 
 
Dari hasil eksperimen pada langkah 
pertama, yaitu korelasi antara hasil panen 
dengan kondisi tanah dapat diamati bahwa 
provinsi yang memiliki kandungan tanah yang 
baik atau cocok untuk bercocok tanam 
berpeluang tinggi memiliki hasil panen yang 
bagus / memiliki produksi panen yang tinggi 
yaitu pada provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah 
dan Jawa Barat. 
Daerah lain juga memiliki potensi untuk 
memproduksi hasil panen yang tinggi sebab 
hampir seluruh provinsi di Indonesia 
mengandung tanah yang cocok jika digunakan 
untuk bercocok tanam, walaupun kandungan 
jenis tanahnya tidak sebaik yang ada di Jawa 
Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Hal ini 
dapat diamati pada produksi jagung di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang hanya memiliki 1 jenis 
tanah yang cocok untuk bercocok tanam, yaitu 
aluvial, namun dapat menghasilkan panen 
jagung yang tinggi. Selain dikarenakan faktor 
jenis tanah, kemungkinan hasil panen yang 
tinggi dipengaruhi oleh cara bercocok tanam, 
budaya, dan pengetahuan yang dimiliki oleh 
petani, yang tidak diukur dalam penelitian ini. 
Eksperimen pada langkah kedua dan 
ketiga yaitu menghitung korelasi hasil panen 
terhadap kondisi cuaca yang diwakili dengan 
data temperatur dan luas daerah panen. Dari 
hasil perhitungan dengan menggunakan pearson 
correlation didapat hasil yang mendekati satu 
yang berarti kedua variabel tersebut memiliki 
korelasi yang tinggi terhadap hasil pertanian 
yang didapat. Atau dapat dikatakan bahwa 
variabel tersebut berbanding lurus dengan hasil 
pertanian yang didapat. Pada eksperimen ini 
temperatur rata-rata pada 32 provinsi adalah 81º 
F atau 27º C.  
 
5. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan eksperimen yang dilakukan 
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu 
pertama kondisi tanah memiliki korelasi yang 
cukup tinggi terhadap hasil panen yang didapat. 
Kedua variabel luas panen dan temperatur 
berbanding lurus dengan hasil panen yang 
didapat. Temperatur rata-rata diprovinsi di 
Indonesia adalah 27º C. 
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